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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi komunitas belajar dalam 

mendukung pengembangan Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada Program Sekolah 

Penggerak. Komunitas belajar merupakan pendekatan kolaboratif yang bertujuan 

meningkatkan kompetensi pendidik melalui diskusi, refleksi, dan pembelajaran bersama. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui survey dan wawancara. Subjek penelitian mencakup pendidik dan kepala sekolah pada 

satuan PAUD Program Sekolah Penggerak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur 

komunitas belajar telah dilaksanakan dengan baik oleh satuan PAUD program sekolah 

penggerak. Selain itu komunitas belajar telah berperan signifikan dalam meningkatkan 

beberapa aspek kompetensi profesional pembelajaran pendidik, antara lain perencanaan 

pembelajaran dan perancangan evaluasi pembelajaran. Namun demikian belum berperan secara 

signifikan pada implementasi pembelajaran berpusat pada pesera didik dan pembelajaran 

terdiferensiasi. Kesimpulannya, implementasi komunitas belajar pada Satuan PAUD dalam 

Program Sekolah Penggerak secara umum efektif dalam mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan anak usia dini. Rekomendasi diberikan untuk memperkuat keberlanjutan program 

melalui penyediaan sumber daya yang memadai dan penguatan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan. 
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Abstract 

This research aims to evaluate the effectiveness of implementing learning communities in 

supporting the development of Early Childhood Education Units (PAUD) in the Driving School 

Program. Learning communities are a collaborative approach that aims to improve educator 

competence through discussion, reflection and joint learning. The research method used is 

descriptive qualitative with data collection techniques through surveys and interviews. 

Research subjects included educators and school principals in PAUD units of the Mobilizing 

School Program. The results of the research show that the learning community procedures have 

been implemented well by the PAUD unit of the driving school program. In addition, learning 

communities have played a significant role in improving several aspects of educators' 

professional learning competencies, including learning planning and designing learning 

evaluations. However, it has not played a significant role in the implementation of student-

centred learning and differentiated learning. In conclusion, the implementation of learning 

communities in PAUD Units in the Driving School Program is generally effective in supporting 

improvements in the quality of early childhood education. Recommendations are provided to 

strengthen program sustainability through providing adequate resources and strengthening 
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Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai fase pondasi pada implementasi kurikulum 

Merdeka memegang peranan strategis dalam perkembangan anak yang berkualitas. Pendidikan 

anak usia dini bertujuan untuk membentuk anak yang berkualitas, anak yang tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang mendasar dan strategis dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

unggul dan berkualitas (Nadar, 2019). Pada tahap ini, anak-anak perlu mendapatkan 

pembelajaran dasar yang membentuk kemampuan nilai agama dan moral, fisik motorik, 

kognitif, sosial-emosional, sera kemampuan bahasa dan seni. Oleh karena itu, kualitas 

pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran pada program PAUD menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan pendidikan anak berikutnya. Dengan demikian dibutuhkan guru yang 

kompeten dan profesional pada bidang PAUD. 

Salah satu upaya yang mendukung peningkatan kualitas guru yang kompoten dan 

profesional adalah melalui pemberdayaan komunitas belajar (learning community). Secara 

umum komunitas adalah suatu kelompok yang terdiri beberapa orang dan memiliki ketertarikan 

yang sama (Sekar, R. Y, Kamarubiani, R. 2020). Beberapa bentuk komunitas dibentuk karena 

memiliki hobi yang sama antara lain, komunitas fotografi, komunitas motor gede, dan lain-lain. 

Dengan demikian bahwa komunitas belajar merupakan suatu kelompok yang terdiri dari 

beberapa orang yang memiliki ketertarikan dan tujuan yang sama serta bersifat akademik. Pada 

implementasi kurikulum merdeka komunitas belajar didefisnisikan sebagai kelompok pendidik 

dan tenaga kependidikan di suatu sekolah atau antar sekolah yang menjadi wadah untuk belajar, 

berdiskusi, dan berbagi secara rutin dan terjadwal untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

(Giyanto, B, dkk 2023). Komunitas belajar berfokus pada visi kelompok dengan bekerja sama 

membagi pengetahuan dengan tujuan akademik (Zhu & Baylen, 2005). Komunitas belajar 

membantu guru dalam menghadapi berbagai tantangan di kelas dengan memberikan dukungan 

sosial dan intelektual (Novita & Radiana, 2024). Berbagi strategi pengajaran yang efektif, 

diskusi kesulitan yang dihadapi, serta umpan balik konstruktif dari rekan-rekan sesama 

merupakan aspek yang diperoleh dari kolaborasi melalui komunitas belajar.  

Selama ini dikenal beberapa kelompok yang diidentikkan dengan komunitas belajar, 

misalnya Kelompok Kerja Guru (KKG) pada jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD) dan 

sekolah dasar (SD) termasuk program Paket A pada pendidikan kesetaraan, Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) termasuk program Paket B dan Paket C 

pada pendidikan kesetaraan. Pada Kementerian Agama kelompok seperti Kelompok Kerja 

Guru Madrasah (KKGM) untuk jenjang Raudatul Atfal (RA) dan Madrasah Ibtida’iyah (MI), 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Madrasah (MGMPM) pada jenjang Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) termasuk Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Di samping 

itu beberapa organisasi lain seperti Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS) pada jenjang 

PAUD dan SD, Musyawarah Kepala Sekolah (MKKS) pada jenjang SMP, SMA, dan SMK 



 
 

 

    

15 
 

                      Volume: 11  

                      Nomor : 1 

         Bulan  : Februari 

    Tahun : 2025 

juga diidentikkan dengan komunitas belajar. Pada tingkatan Pengawas Sekolah adanya 

organisasi lain seperti Kelompok Kerja Pengawas Sekolah (KKPS) pada jenjang PAUD dan 

SD, Musyawarah Kerja Pengawas Sekolah (MKPS) pada jenjang SMP, SMA, dan SMK juga 

diidentikkan dengan komunitas belajar. Namun demikian jika menilik definisi komunitas 

belajar maka terdapat perbedaan antara komunias belajar dengan kelompok-kelompok tersebut. 

Kelompok-kelompok dimaksud merupakan wadah belajar dan diskusi kelompok profesi 

sejenis, misalnya wadah KKG dan MGMP merupakan wadahnya para guru, KKKS dan MKKS 

merupakan wadahnya Kepala Sekolah, serta KKPS dan MKPS merupakan wadahnya Pengawas 

Sekolah sedangkan komunitas belajar merupakan wadah belajar dan diskusi guru dan kepala 

sekolah bahkan mungkin pengawas sekolah duduk bersama membahas manajemen 

pembelajaran di sekolah. 

 Secara umum komunitas belajar dikelompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu komunitas belajar 

intra sekolah (komunitas belajar guru dalam satu sekolah), komunitas belajar antar sekolah 

(komunitas belajar yang terdiri dari guru-guru dari beberapa sekolah), dan komunitas belajar 

melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) (Giyanto, B, dkk 2023, Ferayanti, M., Nissa, H., 

dkk., 2023). Komunitas belajar intra sekolah merupakan komunitas belajar dari kelompok 

pendidik dan tenaga kependidikan termasuk kepala sekolah yang dilaksanakan secara rutin serta 

menjadi wadah belajar dan berbagi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Selanjutnya adalah komunitas belajar yang dilakukan oleh beberapa sekolah pada jenjang yang 

sama unuk membahas pengelolaan pembelajaran. Terakhir Komunitas belajar melalui PMM ini 

dibentuk secara virtual dengan menggunakan fungsi PMM. Komunitas yang terdaftar di PMM 

dapat berupa komunitas dalam sekolah atau komunitas antar sekolah yang dilaksanakan secara 

online tanpa dibatasi oleh lokasi dan jarak.  

Tujuan pembentukan komunitas belajar antara lain memberi edukasi pada anggota 

komunitas yang mendorong peningkatan kompetensi mereka. Keterlibatan anggota dalam 

ruang diskusi merupakan sarana sharing knowledge dalam penyelesaian masalah Setiap 

anggota terlibat secara bersama-sama sebagai peserta, fasilitator, dan mitra diskusi. Selanjutnya 

Beberapa prinsip komunitas belajar, antara lain kolaborasi artinya semua anggota bekerja 

bersama untuk mencapai tujuan belajar, partisipasi aktif. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Suryanto, (2023), bahwa komunitas belajar merupakan wadah berkolaborasi, peningkaan 

kinerja dan pengembangan kapasitas. Dalam komunitas belajar setiap anggota terlibat secara 

aktif secara fisik dan psikis. Selain itu melalui komunitas belajar merupakan wadah 

pembelajaran sepanjang hayat. Hal ini berarti bahwa setiap anggota komunitas belajar memiliki 

budaya belajar berkelanjutan. Melalui komunitas belajar setiap anggota belajar dan berkembang 

secara terus menerus. Di samping itu prinsip komunitas belajar adalah refleksi dan evaluasi. 

Komunitas belajar merupakan sarana untuk evaluasi dan refleksi secara berkala. Evaluasi dan 

refleksi merupakan perbaikan setiap anggota belajar.  

Sehubungan dengan implemenasi kurikulum merdeka maka Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan program sekolah 

penggerak (PSP). Program sekolah penggerak merupakan kebijakan yang bertujuan 

mempercepat transformasi kualitas pendidikan di Indonesia. Tujuannya adalah menciptakan 

satuan pendidikan yang mampu menghasilkan pembelajaran berkualitas tinggi dan berorientasi 
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pada pengembangan kompetensi siswa. Karakteristik Program Sekolah Penggerak, antara lain: 

Penggunaan kurikulum berbasis kompetensi, penguatan peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin pembelajaran, peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan, pengelolaan 

berbasis data dan evaluasi berbasis bukti, partisipasi aktif komunitas sekolah dan masyarakat. 

Dalam konteks PAUD, program ini mendorong satuan PAUD untuk menjadi pusat 

pembelajaran berbasis komunitas, di mana guru, orang tua, dan masyarakat terlibat secara aktif 

dalam mendukung proses belajar anak. 

Pertanyaan utama yang muncul adalah sejauh mana komunitas belajar berkontribusi 

dalam meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga pendidikan dalam rangka peningkatan 

mutu pendidikan di satuan PAUD program sekolah penggerak. Selanjutnya perlu dikaji pula 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan komunitas belajar pada Program Sekolah 

Penggerak. Pembahasan ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas implementasi komunitas 

belajar di satuan PAUD yang tergabung dalam Program Sekolah Penggerak. Melalui 

pembahasan ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi praktis bagi 

pendidik, pengelola PAUD, pengawas, serta pemangku kebijakan untuk mengoptimalkan 

manfaat serta memberdayakan komunitas belajar dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan pasa satuan PAUD. 
 

Metode 

Dalam pembahasan ini digunakan pendekatan kualitatif dan kepustakaan. Selanjutnya metode 

yang digunakan adalah metode survey. Demikian pula pengumpulan data, digunakan dua cara 

yaitu metode hasil survey dan wawancara terbatas di samping teknik dokumentasi yang 

digunakan untuk menggambarkan profil pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan PAUD 

program sekolah penggerak. Secara umum item instrument survey tentang program pada 

komunitas belajar, implementasi program komunitas belajar serta evaluasi program komunitas 

belajar. Selain itu sebagai instrumen pendukung dilakukan survey tentang penelusuran 

kompetensi pendidik sehubungan dengan implementasi kurikulum merdeka mulai dari 

penyusunan desain pembelajaran, implementasi pendekatan pembelajaran termasuk 

pembelajaran terdiferensiasi, serta perancangan dan pendekatan penilaian pembelajaran PAUD.  

Dalam kegiatan wawancara, daftar pertanyaan berisi item-item untuk mendukung data 

survey. Aspek yang digali secara umum berhubungan dengan program pada komunitas belajar, 

implementasi program komunitas belajar serta evaluasi program komunitas belajar serta 

beberapa aspek yang berhubungan dengan implementasi kurikulum merdeka. Selanjunnya 

kegiatan wawancara dilakukan terhadap beberapa guru dan ke[pala sekolah pada satuan PAUD 

Program Sekolah Penggerak. Subyek penelitian pada dasarnya adalah guru dan kepala sekolah 

pada satuan PAUD program sekolah penggerak. Penentuan pendidik dan kepala sekolah yang 

menjadi sampel survey diambil secara acak sedangkan sampel yang diwawancarai ditentukan 

secara purposif dan acak.  

Untuk kegiatan analisis data disesuaikan dengan instrument yang telah dikembangkan. 

Data yang terkumpul pada studi dokumentasi ditabulasi untuk selanjutnya dianalisis sesuai 

karakteristiknya. Selanjutnya data yang terkumpul dari hasil survey, ditabulasi, diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan teknik peresentase dan selanjutnya diinterpretasi sesuai 

karakteristik data. Terakhir data hasil wawancara dilakukan analisis dengan tahapan: (1) 
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organisasi data, (ii) discusi terfokus antar sesama peneliti, (iii) memberikan interpretasi 

terhadap hasil diskusi, dan (iv) interpretasi umum, dan (v) membuat simpulan. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Secara umum komunitas belajar dari satuan PAUD telah terprogram dengan baik. Sebagaimana 

telah dikemukakan bahwa komunitas belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah termasuk pada pendidikan anak usia dini. Selanjutnya 

peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

dalam peningkaan kualitas pendidikan. Oleh karena itu komunitas belajar sangat diharapkan 

menjadi salah satu wadah dalam upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam transformasi pembelajaran, guru tidak 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator pembelajaran. 

Transformasi pembelajaran merupakan upaya untuk mengubah paradigma pembelajaran dari 

yang bersifat konvensional, berpusat pada guru, dan berorientasi pada konten, menjadi 

pembelajaran yang bertransformasi berpusat pada anak dan berorientasi pada kompetensi. 

Pembelajaran yang berpusat pada anak dan berorientasi pada kompetensi bukanlah hal baru 

dalam pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Dua dekade terakhir sejak diluncurkan 

kurikulum berbasis kompetensi dan kurikulum tingkat satuan pendidikan konsep tersebut telah 

digaungkan. Demikian pula dengan peluncuran keterampilan proses dalam pembelajaran dan 

pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) merupakan sinyal 

transformasi dari pembelajaran bersifat konvensional, berpusat pada guru, dan berorientasi 

pada konten menuju pembelajaran yang berpusat pada anak dan berorientasi pada kompetensi. 

Namun demikian upaya yang dilakukan tidak semudah apa yang dibayangkan. Pembelajaran 

bersifat konvensional, berpusat pada guru, dan berorientasi pada konten masih dilaksanakan 

oleh sebagian pendidik. 

Untuk mempercepat tercapainya upaya transformasi pembelajaran sebagaimana 

dimaksudkan di atas maka kehadiran komunitas belajar dapat digunakan sebagai wadah guru 

berkomunikasi, berkolaborasi, berdiskusi, dan berbagi praktik baik. Dalam melaksanakan 

program komunias peran kepala sekolah dengan kompetensi yang dimilikinya serta pengawas 

sekolah dengan kemampuan strategi pendampingannya diharapkan dapat membanu guru untuk 

mengembangkan kompetensinya. Dalam perannya kepala sekolah diharapkan dapat mendorong 

dan mendukung guru untuk terlibat aktif di komunitas belajar serta memberikan dukungan 

lainnya yang dapat mengoptimalkan komunitas belajar. Selanjutnya pengawas sekolah perlu 

mendampingi dan mendorong agar kegiatan belajar dan berbagi di dalam komunitas belajar 

bagi guru rutin dilakukan. Dengan cara demikian peningkatan kompetensi yang berujung 

dampaknya pada anak dapat tercapai. 

Komunitas belajar sebagai kelompok guru dan tenaga kependidikan yang belajar bersama, 

dan berkolaborasi perlu terjadwal dan berkelanjutan serta memiliki tujuan yang jelas dan 

terukur untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui komunitas belajar guru dapat 

merealisasikan terjadinya kolaborasi untuk dapat belajar bersama, meningkatkan kompetensi, 

merencanakan pembelajaran bersama, berbagi praktik baik yang inovatif dan kreatif, serta 

memecahkan masalah pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
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hasil. Oleh karena itu dalam menjalankan komunitas belajar menurut DuFour (2008) perlu 

memiliki tiga ide besar (Three Big Ideas), yaitu: (i) fokus pada pembelajaran, (ii) 

membudayakan kolaborasi dan tanggung jawab kolektif, dan (iii) berorientadsi pada hasil 

belajar anak (murid). 
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Gambar 1. Diagram  Tiga Ide Besar dalam Menjalankan Komunitas Belajar 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 
 

Komunitas belajar sebagai wadah yang berfokus pada pembelajaran perlu memotivasi 

guru untuk membahas pembelajaran yang memastikan agar setiap anak terlibat dalam proses 

pembelajaran yang berkualitas. Selanjutnya untuk ide besar membudayakan kolaborasi dan 

tanggung jawab kolektif, dimana kolaborasi diciptakan untuk menghadirkan suasana belajar 

bersama, yang di dalamnya ada rasa saling tergantung satu sama lain, serta kesadaran bahwa 

kualitas dan keberhasilan pembelajaran merupakan tanggung jawab bersama. Oleh karena itu 

guru dalam komunitas belajar menyepakati komitmen bersama untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memiliki tanggung jawab bersama pada peningkatan hasil belajar di satuan 

pendidikan. Bukan hanya satuan. Berikutnya untuk ide besar berorientasi pada peningkatan 

hasil belajar anak dimana langkah strategis/intervensi yang dirancang di komunitas belajar guru 

harus selalu berorientasi pada peningkatan hasil belajar anak. Peningkatan hasil belajar anak 

bisa dilihat dengan membandingkan bukti berupa hasil asesmen anak sebelum dan setelah 

dilakukan intervensi dalam sebuah siklus inkuiri, refleksi awal. Perencanaan, implementasi, dan 

evaluasi.  

Pada tahap refleksi awal, para guru dalam komunitas berdiskusi tentang peningkatan hasil 

belajar anak yang akan dilakukan bersumber dari beragam data yang tersedia. Selanjunya pada 

tahap perencanaan, para guru mengembangkan dan menyepakati rencana strategis/intervensi 

yang akan dilakukan untuk peningkatan hasil belajar anak. Pada tahap implementasi, para guru 

mempraktekkan langkah strategis/intervensi yang telah dirancang dan disepakati disatuan 

pendidikan masing-masing. Pada tahap ini dimungkinkan juga untuk melakukan saling 

mengobservasi. Terakhir pada tahap evaluasi, para guru melakukan refleksi bersama tentang 

apa yang sudah berjalan efektif dan apa yang masih kurang efektif untuk perbaikan di tahap 

selanjutnya. Evaluasi merupakan refleksi awal unuk siklus berikutnya, 

Sebagaimana hasil survey secara umum satuan pendidikan telah menyusun program 

komunitas belajar. Diantara tiga jenis komunitas belajar (komunitas belajar intra sekolah, 

komunitas belajar antar sekolah dan komunitas belajar melalui Platform Merdeka Mengajar) 

secara umum satuan PAUD baru memprogramkan komunitas belajar intra sekolah dimana 
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anggotanya adalah pendidik dan tenaga kependidikan yang ada pada satuan PAUD tersebut. 

Sehubungan dengan hal tersebut sekolah telah membuat program komunitas belajar beserta 

jadwal. Sebagian besar sekolah menjadwalkan komunitas belajar setiap minggu dengan durasi 

minimal 1 (satu) jam yaitu pada hari Jumat. Waktu belajar mingguan dari satuan PAUD dari 

hari Senin hingga hari Jumat (lima hari kerja). Jika hari Jumat ada halangan maka komunitas 

belajar akan dilakukan hari lain pada minggu tersebut. Kegiatan rutin yang dilakukan pada 

komunitas belajar adalah refleksi pembelajaran selama seminggu.  

Implementasi dari tiga ide besar komunitas belajar DuFour telah dilaksanakan oleh sauan 

pendidikan sesuai prosedurnya. Pembahasan pada komunitas belajar berfokus pada 

pembelajaran termasuk pembelajaran berpusat pada anak dan pembelajaran terdiferensiasi. 

Didorong oleh tanggung jawab kolektif maka para guru berkolaborasi dalam menyusun desain 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran yang dibarengi dengan komimen bersama 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme menuju peningkatan kualitas pembelajaran 

serta peserta didik. Terakhir untuk ide besar berorientasi pada peningkatan hasil belajar anak 

dimana sesuai dengan program pendidikan anak usia dini orientasinya bukan hasil belajar anak 

melainkan memaksimalkan stimulasi dan fasilitasi terhadap anak. Oleh karena itu orientasi 

peningkatan hasil belajar anak lebih difokuskan pada upaya memaksimalkan stimulasi dan 

fasilitasi terhadap anak. Dengan demikian langkah strategis/intervensi yang dirancang pada 

komunitas belajar lebih dititik-beratkan pada upaya guru menstimulasi dan memfasilitasu anak.  

Sehubungan dengan siklus inkuiri dengan langkah-langkah refleksi awal. perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi, nampaknya hal ini belum berjalan dengan baik pada sebagian 

sattuan PAUD. Anggota komunitas belajar masih membutuhkan waktu untuk memahami secara 

detail siklus inkuiri. Pada tahap refleksi awal diskusi anggota komunitas perlu lebih 

diintensifkan. Demikian pula perumusan perencanaan membutuhkan kemampuan tertentu baik 

dari guru maupun kepala sekolah. Pada tahap implementasi sebagian kepala sekolah belum 

menerapkan model supervisi yang mendukung peningkatan kompetensi guru. Terakhir tahapan 

evaluasi komunitas belajar masih jarang dilaksanakan satuan PAUD. Penetapan prosedur dan 

instrumen evaluasi pada siklus inkuiri merupakan masalah tersendiri bagi anggota komunitas. 

Jika meminta bantuan pengawas nampak pula sebagian besar pengawas kurang memahami 

secara detail prosedur siklus inkuiri.  

Sehubungan dengan fenomena di atas maka secara umum kontribusi komunitas belajar 

pada sebagian aspek pengelolaan pembelajaran telah menunjukkan hasil yang diharapkan. 

Namun demikian untuk aspek tertentu kontribusi komunitas belajar belum menunjukkan hasil 

yang diharapkan. Dari hasil survey dan wawancara dengan beberapa anggota komunitas belajar 

satuan PAUD mengemukakan bahwa adanya kegiatan komunitas belajar secara rutin memang 

telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam merancang 

kegiatan pembelajaran dan perancangan penilaian pembelajaran. Namun demikian untuk 

implementasi pembelajaran terdiferensiasi masih sebagian besar guru kurang memahami 

dengan benar konsep tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut maka komunitas belajar belum 

memberikan kontribusi yang diharapkan terhadap implementasi pembelajaran termasuk 

pembelajaran terdiferensiasi. masih banyak dipengaruhi oleh hasil lokakarya yang secara 

berkelanjutan diikuti oleh guru dan kepala sekolah. 



 
 

 

 

20 
 

Volume : 11  

Nomor  : 1 

Bulan    : Februari 

Tahun   : 2025 

Simpulan  

Secara umum satuan PAUD program Sekolah penggerak telah melaksanakan prosedur 

implementasi program komunitas belajar pada sekolahnya masing-masing. Prosedur tersebut 

berupa ide besar komunitas belajar dan siklus inkuiri komunitas belajar. Namun demikian untuk 

siklus inkuiri sebagian besar belum memahami secara detail langkah demi langkah siklus 

tersebut. Oleh karena itu masih diperlukan intervensi lebih lanjut terhadap peningkatan 

pemahaman pendidik dan tenaga kependidikan mengenai siklus tersebut. Selanjutnya terkait 

kontribusi komunitas belajar terhadap peningkatan kompetensi dan profesionalisasi dalam hal 

pengelolaan pembelajaran meskipun secara umum telah menunjukkan hasil yang diharapkan 

namun untuk aspek tertentu kontribusi komunitas belajar belum menunjukkan hasil yang 

diharapkan. Berdasarkan fenomena tertsebut masih dibutuhkan penguatan terhadap komunitas 

belajar pada satuan PAUD program sekolah penggerak. 
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